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A.​ PENDAHULUAN 

1.​ Latar Belakang 

Bagian latar belakang mengurai mengenai hal-hal yang menjadi alasan-alasan 

sehingga dipandang penting dilakukannya penelitian, kajian teori, studi kepustakaan 

atau gagasan kritis konseptual yang akan disajikan. 

Bagian ini juga harus menguraikan penelitian terdahulu dan perbedaan analisis 

dengan artikel yang sedang ditulis serta hipotesis dari penelitian tersebut.  

Pada akhir latar belakang, Penulis harus mengakiri dengan penjelasan singkat 

mengenai temuan dari penelitian yang dilakukan.  

Latar Belakang ditulis dengan gaya penulisan Cambria 12, justify, 1.5 spasi, 

paragraf pertama menjorok, penulisan kalimat antar paragraf dengan tanpa spasi (no 

before and after space). 

2.​ Perumusan Masalah 

Penulisan pada perumusan masalah menggunakan Font Cambria 12, justify, 1.5 

spasi, paragraf pertama menjorok 1 cm, penulisan kalimat antar paragraf dengan tanpa 

spasi (no before and after space). Pada bagian ini dimuat rumusan masalah yang disusun 

dalam bentuk pertanyaan atau paragraf. Rumusan masalah ini yang kemudian menjadi 

alur pemikiran yang akan dibahas di dalam bagian selanjutnya.  

3.​ Metode Penelitian 

Penulisan Metode Penelitian menggunakan font Cambria 12, justify, 1.5 spasi, 

paragraf pertama menjorok 1 cm, penulisan kalimat antar paragraf dengan tanpa spasi 

(no before and after space). Bagian ini menguraikan mengenai metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian yang dilakukan oleh penulis. Metode penelitian mencakup 

tehnik analisis, tehnik pengumpulan data, dan referensi yang digunakan. 

B.​ PEMBAHASAN 

Penulisan pembahasan menggunakan font Cambria 12, justify, 1.5 spasi, paragraf 

pertama menjorok 1 cm, penulisan kalimat antar paragraf dengan tanpa spasi (no before 

and after space). Bagian ini menjabarkan hasil penelitian dan pembahasan berdasarkan 

metode analisis yang digunakan. Uraian pembahasan harus disesuaikan dengan urutan 

permasalahan yang menjadi unsur utama dalam kajian. Teori-teori yang dimasukkan 

dalam kerangka teori harus dikutip dalam bab ini. 

Penulisan hasil dan pembahasan dapat ditambahkan dengan grafik, tabel, atau 

gambar yang mendukung. Sistematika hasil dan pembahasan harus merujuk pada 
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rumusan masalah penelitian.  

Tabel harus dapat dibaca dengan jelas dan setidaknya memiliki resolusi 300 DPI 

(Dots Per Inch) untuk kualitas pencetakan yang baik. Tabel dibuat dengan model terbuka 

(tanpa garis vertikal). Contoh tabel dapat dilihat dibawah ini: 

Tabel 1. xxxxxxxxxxxxxx 
Column heading Column A (t) Column B (T) 
  1 2 
  3 4 
  5 6 

​​ Sumber: ……… 
 
1.​ Sub Bab 

Pemisahan antara judul utama, sub-judul dan sub-sub judul harus diberi nomor 

dalam naskah dengan contoh berikut: 

a.​ Sub-Sub Bab 

1.​ Sub Sub Sub bab 

2.​ Sub Bab 

3.​ Sub Bab 

C.​ KESIMPULAN 

Penulisan kesimpulan menggunakan font Cambria 12, justify, 1.5 spasi, paragraf 

pertama menjorok 1 cm, penulisan kalimat antar paragraf dengan tanpa spasi (no before 

and after space). Bagian ini memuat kesimpulan yang diperoleh dalam bentuk uraian 

paragraf dengan mengacu pada rumusan masalah. Penulisan kesimpulan tidak 

menggunakan penomoran atau bullet points, tetapi berupa narasi dalam bentuk 

paragraph dengan Panjang maksimal 4 kalimat. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Penulisan daftar pustaka menggunakan Format Chicago Manual Style Full Note 

dengan urutan sesuai dengan urutan sitasi pada naskah paper. Sumber pustaka yang 

ditulis dalam daftar pustaka sebelumnya harus pernah diacu dalam naskah, ditulis 

berurutan. Disarankan menggunakan tools seperti Mendeley, Zotero maupun reference 

management tools yang lain. 

 

Example 

These indigenous people are concerned that they will be denied their customary rights 
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and evicted from the place they have called home for generations, with the coming state 

capital intending to be 1.5 million outsiders.1 Native indigenous people around the 

relocation areas rejected the plan. The local's fears are also fueled by their experience 

with timber and palm companies. This community's concern is that relocating the state 

capital and Customary settlements surrounded by Cultivation Rights (HGU) will erode 

their customary rights, sites, and regulations.2 It is a case of loss of public trust in the 

government and its ability to promote a stable economy through state institutions. In 

addition to maintaining the independence of the state's regulatory institutions, the 

government should also build public trust in state institutions and help ensure the 

stability, manageability, and prosperity of the state.3 The central government implements 

customary law and the tribal community’s rights after receiving their consent and 

consenting to the existing traditional rights. The typical law community’s lack of 

awareness, the lack of a clear commensurate border of ancestral land.4 
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